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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah


Gempa bumi merupakan bencana alam yang sering terjadi diberbagai wilayah di indonesia, tidak terkecuali pada daerah pulau jawa yang merupakan pulau yang memiliki jumlah penduduk terpadat dibandingkan dengan pulau-pulau lain. Gempa bumi bisa terjadi karena beberapa faktor seperti pergeseran tanah dibawah permukaan laut, bisa juga disebabkan oleh getaran besar letusan gunung api yang masih aktif. Akibat yang ditimbulkan dari gempa bumi tersebut sangat merugikan bahkan sampai menimbulkan banyak korban jiwa.


Untuk menanggulangi dan mengantisipasi masalah yang ditimbulkan dari dampak buruk gempa bumi, maka pemerintah membuat suatu badan yang khusus untuk menanggulangi masalah-masalah yang berhubungan dengan bencana alam dan bencana geologi yang terjadi diberbagai wilayah indonesia. Badan tersebut adalah Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi yang berpusat di Bandung, sebagai salah satu Badan instansi pemerintah dibawah pengawasan Menteri Pertambangan dan Energi. Dalam peranannya tersebut, maka Direktorat Vulkanologi dituntut agar profesional dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh pemerintah, serta bagaimana peranannya dalam mengantisipasi bencana gempa bumi yang mungkin terjadi. 

Dalam peranannya tersebut, langkah-langkah yang telah dilakukan oleh Direktorat Vulkanologi untuk menanggulangi bencana gempa yang mungkin terjadi dan menghindari banyak korban jiwa, adalah dengan mencatat data-data atau pemetaan lokasi-lokasi rawan gempa dan mencatat data gunung-gunung api yang masih aktif.  Sehingga  diperlukan suatu sistem informasi yang dapat menangani permasalahan-permasalahan tersebut. 


Sistem Informasi Geografis  (SIG) menjadi salah satu sistem informasi yang dianggap dapat memberikan dan menangani masalah-masalah tersebut diatas. Dengan antar muka (Interface) berbasis pemetaan (mapping) diharapkan pengguna dapat mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan data-data gempa yang diperlukan, pengguna dapat menggunakan lembaran-lembaran peta yang lebih presentatif (real World), inovatif, dan interaktif dengan fasilitas klik objek secara langsung kesuatu titik lokasi gempa untuk mendapatkan informasi yang tersedia.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas mengidentifikasi masalah dengan meninjau dan menimbang tentang penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat bantu untuk : “Bagaimana membuat Sistem Informasi Geografis Gempa Bumi Wilayah Pulau Jawa”. 

1.3  Maksud dan Tujuan
Maksud dari penyusunan skripsi ini adalah membangun sebuah Sistem Informasi Geografis Gempa Bumi untuk Wilayah Pulau Jawa sesuai dengan kebutuhan Direktorat Vulkanologi.
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah sebagai alat bantu yang efektif bagi Direktorat Vulkanologi untuk melakukan pendataan data gempa yang terjadi diwilayah pulau jawa dengan penyajian dalam bentuk pemetaan. 
1.4  Pembatasan Masalah


Agar pembahasan masalah ini dapat dilakukan secara terarah dan tercapai tujuannya, maka perlu ditetapkan batasan-batasan dari masalah yang akan dibahas.


Batasan-batasan masalah tersebut, yaitu :

1. Sistem informasi Geografis (SIG) yang akan dirancang hanya untuk pendataan gata gempa diwilayah pulau jawa saja.

2. Sistem informasi Geografis (SIG) yang akan dirancang berupa program aplikasi dengan sistem operasi berbasis Windows menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 6 dan DBMS Microsoft SQL Server 2000.

3. Program aplikasi yang dirancang berjalan pada sistem jaringan.

4. Sistem informasi Geografis (SIG) yang akan dibangun mencakup pemetaan lokasi daerah rawan gempa diwilayah pulau jawa yang disertai dengan data-data atribut atau penunjang berupa data-data gempa yang pernah terjadi diwilayah pulau jawa.

5. Sistem informasi geografis gempa bumi wilayah pulau jawa ini hanya bisa diakses oleh Direktorat Vulkanologi untuk memperoleh informasi yang akurat tentang daerah rawan gempa dipulau jawa.
6. Penambahan, pengubahan, dan penghapusan data hanya bisa dilakukan oleh pihak Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi bencana Geologi Bandung khususnya Sub Dit Mitigasi Bencana Geologi sebagai administrator.

7. Sub Dit lain dan Direktur Vulkanologi hanya bisa melihat detail data gempa pada peta dan melihat laporan data gempa.

1.5  Metodologi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi Bandung dari tanggal Agustus 2004 sampai dengan Februari 2005. Metode yang digunakan adalah metode tahapan yang terstruktur yaitu menggunakan Metode Waterfall. 

Adapun tahapan-tahapan dalam metode Waterfall adalah:

1. Pengumpulan Data

Yaitu tahapan dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk pembangunan Sistem Informasi Geografis (SIG) gempa bumi untuk wilayah pulau jawa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun laporan skripsi ini adalah :

1. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung pada kegiatan atau pekerjaan yang dihadapi melalui pengamatan langsung pada Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi Bandung dan pencatatan terhadap objek yang diteliti sehingga diperoleh kebenaran data.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait yaitu pada Bapak Ir. Nia Kurnia Praja, MT dan Bapak Ir. Supartoyo sebagai ketua dan wakil ketua Sub Dit Gempa Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi bandung untuk memperoleh data dalam pembangunan sistem informasi geografis gempa bumi wilayah pulau jawa.

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah pencarian bahan-bahan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku pedoman yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.

2. Analisis

Yaitu tahapan untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data yaitu mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang akan diteliti.

3. Desain 

Yaitu tahapan untuk mendesain sistem baru yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan.

4. Pengkodean (Coding)

Yaitu tahapan untuk membuat program aplikasi.

5. Pengujian (Testing) 

Yaitu tahapan untuk melakukan pengetesan program apakah masih terjadi kesalahan atau tidak terjadi kesalahan. 

6. Perawatan (Maintenance)

Yaitu kegiatan dalam merawat sistem, salah satu kegiatan tersebut adalah dengan cara mengupdate website, dokumentasi, dan lain-lain.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini menguraikan beberapa masalah yang dibahas pada tiap-tiap bab, yaitu :

BAB I.
PENDAHULUAN

   Bab ini menguraikan secara ringkas persoalan umum mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan, identifikasi masalah, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II.
DASAR TEORI


Bab ini menguraikan tentang konsep-konsep dasar dan teori yang mendukung dalam analisis. Bab ini juga akan membahas perangkat lunak penunjang yang akan digunakan dalam pengimplementasian sistem.
BAB III.
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini menguraikan analisis sistem meliputi flowmap dari sistem, analisis jaringan, analisis perangkat keras, analisis perangkat lunak, perancangan proses yang meliputi diagram konteks, DFD, dan kamus data, perancangan basis data meliputi ERD dan struktur file, perancangan program meliputi perancangan input dan perancangan output, struktur menu program.
BAB IV.
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang penerapan sistem agar sistem dapat bekerja dengan baik melalui konfigurasi yang ditetapkan, penggunaan program aplikasi, dan tampilan program. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh penulis dari hasil penganalisaan pada bab-bab terdahulu dan saran yang akan diberikan penulis.
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